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ABSTRAK 

 
Pendekatan membacakan buku cerita oleh guru akan membantu anak meningkatkan keterampilan 
kognitifnya dalam memahami cerita yang dibacakan sebelum memasuki tahapan pembaca 
mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara pendekatan shared book reading 
(SBR) dan pemahaman anak terhadap cerita. Penelitian ini menggunakan within subject design 
dengan melakukan kontrol kondisi untuk membandingkan skor pemahaman anak terhadap cerita 
pada masing-masing kondisi yang diberikan. Partisipan dalam penelitian ini adalah 4 orang guru 
dan 21 orang anak (rentang usia 4-5 tahun) di Satuan PAUD Sejenis (SPS). Data kuantitatif yang 
diperoleh mengenai pemahaman anak terhadap cerita dianalisa menggunakan uji sign test. 
Penelitian ini juga memberikan pelatihan pada guru serta melakukan pengukuran terhadap 
keterampilan guru. Pengukuran pemahaman anak terhadap cerita dan keterampilan guru dalam 
menggunakan pendekatan saat membacakan buku cerita dilakukan sebanyak tiga kali pada tahap 
pre-test, post test 1 dan post test 2, untuk melihat peningkatan yang terjadi setelah pemberian 
intervensi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor pemahaman anak 
terhadap cerita saat guru membacakan cerita dengan pendekatan SBR dengan nilai probabilitas < 
.05, yaitu 0.01. Hasil tersebut berbanding lurus dengan peningkatan skor keterampilan yang 
diperoleh guru setelah diberikan pelatihan pendekatan SBR yang ditampilkan di dalam grafik. 
 
Kata kunci: pemahaman anak terhadap cerita; anak 4-5 tahun; guru; pendekatan membaca SBR; 
pelatihan. 

 
ABSTRACT 

 
Certain reading approach used by the teacher will help children to improve their cognitive skills in 
understanding the stories that has been read, before entering the independent reader stage. This 
study aims to investigate the relationship between shared book reading (SBR) approach and 
children's story comprehension. This study used within group design by controlling condition to 
compare children’s story comprehension score in each condition given. Participants in this study 
were 4 teachers and 21 children aged 4-5 years old from an early childhood education unit or 
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) which is categorized as Satuan PAUD Sejenis (SPS). 
A sign test was employed to analyze the quantitative data gained about children’s story 
comprehension. This study also provides training for teachers as well as measuring teacher’s skills. 
The measurement of children’s story comprehension and teachers’s skill in reading book to children 
was conducted three time, in pre-test, post-test 2, and post-test 2, to perceive the skill’s 
improvement. The findings of this study indicated that there was an increase in children's story 
comprehension when teacher read the story with SBR approach by showing probability value of 
<0.05, which is 0.01. These results were directly proportional to the increase in skills scores 
obtained by teachers after training in the SBR approach shown in the graph. 
 
Keywords: children’s story comprehension; 4-5 years old children; teacher; SBR approach; training. 
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PENDAHULUAN 
 
 Kemampuan memahami cerita merupakan salah satu aspek dari berkembangnya 
keterampilan literasi dini, yaitu anak-anak mulai mampu memahami bahwa teks memiliki makna 
dan kata-kata berperan dalam menyampaikan informasi (Jacobs & Crowley, 2010). Kemampuan 
ini mulai berkembang dengan baik pada saat anak berada di tahapan usia prasekolah atau 
menjelang anak memasuki jenjang pendidikan formal pada usia 4-5 tahun (Islam & Park, 2016). 
Berdasarkan teori sosiokultural Vygotsky, sebagai orang dewasa yang terlibat dalam proses 
pembelajaran anak, guru memiliki peran yang sangat penting untuk membantu perkembangan 
anak secara optimal. Bagi anak-anak yang berada pada tahapan pembaca pemula di rentang usia 
prasekolah, bantuan-bantuan yang diberikan oleh guru secara tepat dan sesuai akan membantu 
mereka meningkatkan keterampilan kognitifnya dalam memahami cerita yang dibacakan sebelum 
memasuki tahapan pembaca mandiri. (Brunner, 1975; Vygotsky, 1978; Chapman, 2000; & 
Zimmerman, 2009).  
 Keterampilan memahami cerita didukung oleh adanya scaffolding selama kegiatan 
membaca, meliputi, kegiatan mengajukan pertanyaan, menjelaskan, dan mengklarifikasi (Milburn 
et al, 2013; Rezzonico, et al, 2015). Scaffloding adalah proses yang dilakukan oleh instruktur atau 
orang yang lebih ahli untuk memberikan bantuan yang bersifat sementara kepada individu dalam 
memperoleh beberapa keterampilan atau pengetahuan (Wood et al., 1976). Bantuan tersebut 
secara bertahap akan dihilangkan saat individu tersebut telah memiliki keterampilan atau 
kemampuan yang dimaksud secara mandiri. Dalam kegiatan membaca, scaffolding merupakan 
sebuah proses yang dilakukan orang dewasa untuk membimbing anak dalam proses pembelajaran 
melalui pertanyaan yang terfokus serta interaksi yang positif dan berkualitas (Balaban 1995). 
Pertanyaan terfokus dalam kegiatan membaca bersama anak dapat diartikan sebagai pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita yang sedang dibacakan untuk mengajarkan anak 
memahami isi cerita. 
 Sehubungan dengan proses scaffolding yang telah dipaparkan di atas, pada 
kenyataannya masih banyak guru yang belum mengetahui dan memahami cara menerapkannya 
dalam kegiatan membacakan buku di kelas prasekolah. Dari data kuesioner daring mengenai 
kegiatan membacakan buku di kelas yang disebarkan pada guru-guru PAUD. Hasil perolehan data 
menunjukkan bahwa, sebanyak 5 dari 11 orang guru atau sekitar 45,5% dari keseluruhan guru 
yang berpartisipasi, masih berfokus pada kegiatan membaca lantang dan minim menggunakan 
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strategi tertentu, seperti dengan berdiskusi atau kegiatan tanya jawab sederhana mengenai isi 
buku yang dibacakan, sebagai proses scaffolding untuk membantu anak memahami isi cerita. Hasil 
tersebut tentunya tidak mendukung tujuan awal dari kegiatan membaca yang dituliskan oleh guru-
guru pada kuesioner tersebut, yaitu menambah pengetahuan dan wawasan, kosakata, dan 
pemahaman cerita. Untuk mendukung data kuesioner yang diperoleh, observasi dan wawancara 
singkat pun dilakukan pada guru di 4 satuan PAUD, dengan 2 satuan PAUD merupakan Taman 
Kanak-kanak dan 2 lainnya merupakan satuan PAUD Sejenis (SPS), yaitu berupa Pos PAUD dan 
TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an). Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari Senin dan 
Selasa, 22 – 23 Oktober 2018, sebagian besar guru-guru yang membacakan buku cerita masih 
cenderung berfokus pada kegiatan membacakan buku tanpa melakukan proses scaffolding untuk 
membantu anak memahami cerita yang dibacakan dengan lebih dalam.  
 Keterampilan guru dalam membacakan cerita berdampak pada keterampilan anak dalam 
memahami cerita yang dibacakan. Pada kegiatan membacakan buku diberi judul “Ikan dalam 
Aquarium” di kelas Pos PAUD,  3 dari 5 anak tidak memahami isi cerita atau informasi yang 
dibacakan oleh guru saat kegiatan membaca bersama di kelas. Anak-anak bahkan tidak mengingat 
beberapa benda atau hewan selain ikan yang disebutkan dalam cerita singkat yang terdiri dari 
kurang lebih 5 kalimat. Terkait dengan kondisi tersebut, cara untuk memfasilitasi anak dalam 
mengolah informasi mengenai cerita yang dibacakan menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi 
guru di satuan PAUD. Penggunaan pendekatan membaca yang mendorong anak-anak untuk 
terlibat dalam diskusi mengenai informasi yang terdapat di dalam atau di luar buku akan membantu 
dalam meningkatkan pemahaman teks (Brabham & Lynch-Brown, 2002; Vally, 2012). 
Meningkatkan keterampilan pemahaman pada anak dapat mendukung mereka untuk menjadi 
pembaca yang baik sekaligus menumbuhkan minat terhadap buku (Jacobs & Crowley, 2010; 
Tomlinson, 2014). Sehubungan dengan itu, berbagai kegiatan pun dilakukan sebagai bentuk 
intervensi untuk mendukung kemampuan memahami cerita yang lebih yang optimal. Guru didorong 
untuk menggunakan pendekatan membaca yang melibatkan proses scaffolding. Melalui 
percakapan sederhana yang dilakukan saat kegiatan membaca. Menurut Papalia dan Martorell 
(2014) melalui proses scaffolding, guru dapat membantu anak dalam mengoptimalkan proses 
kognitif anak untuk memproses informasi yang diperoleh, baik secara lisan mau pun tulisan . Tidak 
hanya itu, guru dapat membantu pemahaman anak terhadap cerita dengan melibatkan anak dalam 
melabel objek secara lisan dan mendorong anak-anak untuk mengajukan pertanyaan dan 
menguraikan pengamatan (Westberg, et al., 2006).  
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 Terdapat dua pendekatan membacakan cerita yang umum ditemukan di jenjang 
prasekolah untuk membantu anak memahami cerita yang dibacakan, di antaranya membaca 
lantang (reading aloud atau modelled reading) dan membaca bersama (shared book reading). 
Shared book reading atau SBR seringkali dianggap memiliki kemiripan atau bahkan disamakan 
dengan pendekatan membaca reading aloud. Akan tetapi, ada penerapannya, kedua pendekatan 
ini memiliki tujuan dan ciri khas yang berbeda dalam mendukung perkembangan literasi anak. 
Pendekatan membaca reading aloud merupakan salah satu kegiatan membacakan buku untuk 
anak dengan tujuan untuk menjadikan kegiatan membaca buku sebagai suatu kegiatan yang 
menyenangkan. Menurut Trealease (2013), pendekatan ini memberikan pengetahuan dasar bagi 
anak untuk membangun koleksi kata dan memberikan cara membaca yang baik (reading role 

model). Umumnya pada kegiatan membaca dengan menggunakan pendekatan ini, guru akan 
berperan sebagai pembaca dan anak menjadi pendengar yang aktif. Berbeda halnya dengan 
pendekatan reading aloud¸ pendekatan SBR tidak hanya mengajarkan anak untuk menjadi 
pendengar yang aktif, namun juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk bersama-sama 
terlibat dalam kegiatan membaca. Menurut Holdaway (1979), penemu SBR, pendekatan ini 
merupakan pembelajaran literasi yang bersifat kolaboratif sehingga melibatkan guru dan anak 
dalam kegiatan membaca di kelas. Beberapa penelitian terkait penggunaan pendekataan SBR 
terhadap 48 anak usia 4 tahun menemukan bahwa pendekatan tersebut mampu meningkatkan 
wawasan kosakata anak melalui kegiatan mendefinisikan kata dengan proses scaffolding yang 
dilakukan oleh guru dan permainan (Hasinger-Das et. al., 2016).  
 Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 
pendekatan SBR terhadap pemahaman cerita anak. Untuk memastikan pendekatan SBR 
diterapkan dalam kegiatan membaca di kelas PAUD, guru-guru diberikan pelatihan pendekatan 
SBR. Guru-guru yang terlibat dalam penelitian ini merupakan guru dari satuan PAUD Sejenis 
(SPS), yaitu Pos PAUD. Hal tersebut mengingat minimnya informasi yang diperoleh mengenai 
pendekatan membaca yang mereka miliki sehingga berpengaruh pada pemahaman anak terhadap 
cerita. Melalui pelatihan ini, guru-guru juga dapat meningkatkan keterampilan scaffolding-nya 
melalui beragam strategi yang terdapat pada setiap tahap pendekatan SBR dalam rangka 
meningkatkan kemampuan anak dalam memahami cerita yang dibacakan.  
 Pada pelatihan ini, guru-guru tidak hanya mendapatkan materi mengenai pendekatan 
yang dimaksud, tetapi juga pengalaman langsung berupa kegiatan simulasi mengenai materi yang 
telah dipelajari. Untuk melihat dampak positif dari pendekatan SBR yang diimplementasikan guru 
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terhadap pemahaman cerita anak, keterampilan guru terlebih dahulu diukur menggunakan lembar 
observasi pendekatan SBR. Setelah guru menguasai pendekatan SBR melalui pelatihan yang 
diberikan, peneliti mengukur pengaruh pendekatan yang digunakan oleh guru terhadap 
pemahaman cerita anak melalui serangkaian pertanyaan pemahaman mengenai isi cerita. 
Bersamaan dengan pengukuran pemahaman anak terhadap cerita tersebut, pengukuran 
keterampilan guru membacakan buku cerita pun kembali dilakukan menggunakan lembar 
observasi SBR yang serupa. Hal ini bertujuan untuk mengamati efektifitas dari pemberian pelatihan 
yang diberikan terhadap guru. 
 

TINJAUAN TEORI 
Pendekatan SBR 
 SBR merujuk pada kegiatan atau praktik yang dapat dilakukan orang dewasa ketika 
membaca bersama anak dengan tujuan meningkatkan keterampilan literasi dan berbahasa (What 
Works Clearinghouse, 2015). SBR juga didefinisikan sebagai sebuah proses diskusi atau 
percakapan mengenai buku-buku yang terjadi antara orang dewasa dan anak-anak mengenai 
buku-buku ketika membaca atau melihat buku (What Works Clearinghouse, 2006). Pada kegiatan 
membaca dengan SBR, umumnya guru membacakan buku pada anak dan melibatkan anak dalam 
kegiatan membaca melalui teknik interaktif yang terencana dan terstruktur pada 3 tahapan, yaitu 
sebelum, saat dan setelah membaca (Blewitt dkk., 2009; Milburn, T. F, 2011; Zucker dkk., 2013; 
Girolemetto dkk., 2014; & U.S. Department of Education, Institute of Education Sciences, What 
Works Clearinghouse, 2015). Pada tahapan sebelum membaca, guru dapat meminta anak-anak 
untuk menunjuk judul, membuat prediksi tentang apa yang mungkin terjadi dalam buku, atau 
membangun hubungan antara isi buku yang akan diceritakan dan keseharian anak. Selanjutnya, 
pada tahap saat membaca, guru dapat mengajukan pertanyaan, memberikan penjelasan, meminta 
petunjuk, atau memanggil seorang anak untuk menjawab pertanyaan tertentu. Fokus dari 
pertanyaan, penjelasan, dan petunjuk dapat bervariasi tergantung pada tujuan dari kegiatan 
membaca. Sebagai contoh, jika tujuan dari kegiatan membaca adalah untuk menambah wawasan 
kosakata, maka guru dapat menjelaskan atau mengajukan pertanyaan mengenai makna dari 
kosakata pada cerita yang dibacakan, Namun, jika tujuan membaca adalah untuk membantu anak 
memahami isi cerita yang dibacakan, maka guru dapat mengajukan pertanyaan berkaitan tokoh, 
peristiwa atau nilai moral dari cerita yang dibacakan. Lalu, tahapan terakhir adalah tahapan setelah 
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membaca. Pada tahapan ini guru dapat mengajukan pertanyaan mengenai ide utama atau 
mengidentifikasi topik dari buku yang telah dibacakan. 
 
Pemahaman Cerita 
 Pemahaman adalah kemampuan untuk membaca atau mendengar dan memaknai teks 
(Morrow, 2007). Memahami hal yang dibaca atau didengar merupakan salah satu tujuan penting 
dalam instruksi membaca. Bagi anak usia prasekolah, pemahaman merupakan sebuah proses 
aktif yang terjadi saat anak mendengarkan cerita yang dibacakan. Pada saat dibacakan buku cerita 
oleh orang dewasa, anak dituntut untuk menafsirkan dan membangun makna dari apa yang 
mereka dengar dengan berbekal pengetahuan sebelumnya yang dimiliki (Pressley & Hilden, 2002).  
Pemahaman cerita merupakan suatu keterampilan memperoleh informasi mengenai teks melalui 
model mental (Kusiak, 2016). Model mental merupakan kemampuan individu untuk memaknai 
struktur teks sebagai sebuah kesatuan serta membangun hubungan antara informasi dalam teks 
dan bekal pengetahuan yang telah dimiliki untuk membangun pemahaman mengenai teks tersebut. 
Ketika pembaca terlibat dalam cerita, mereka membuat dan memperbarui model mental mereka 
saat membaca (Johnson-Laird; Kintsch; Glenberg & Langston dalam Boerma, Mol & Jolles, 2016). 
Model mental berfungsi memasukkan informasi yang secara eksplisit disebutkan dalam teks 
("textbased") dan representasi situasional dari peristiwa cerita (misalnya, informasi tentang orang-
orang, lokasi, dan tindakan yang dijelaskan dalam cerita). Informasi ini dikombinasikan dengan 
pengetahuan pembaca tentang cerita secara umum (misalnya, struktur, perspektif) serta dengan 
latar belakang pengetahuan pembaca tentang topik cerita (Kintsch, 1988; Schnotz, 2002; Zwaan 
dan Singer, 2003). Sementara para pembaca terlibat dengan sebuah cerita, mereka menciptakan 
gambar visual mental (dan sensorik lainnya) dari cerita, yang memfasilitasi pembuatan model 
mental (Johnson-Laird, 1998; Schnotz, 2002; Schnotz dan Bannert, 2003; Algozzine dan Douville, 
2004). Selanjutnya, pembaca menyimpulkan apa yang ada dalam pikiran karakter atau tokoh 
cerita, untuk memprediksi dan menjelaskan tindakan dan emosi mereka (Gernsbacher et al., 1992; 
Mar et al., 2006; Mar, 2011).  

 
Metode Penelitian 

Desain penelitian 
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 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain within subject, yaitu 
membandingkan perilaku subjek yang sama pada kondisi yang berbeda. Pada desain ini, 
partisipan anak dan guru mengikuti lebih dari satu kondisi perlakuan dalam sebuah eksperimen.  
 
Metode pengambilan partisipan 
 Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari guru dan anak. Partisipan guru yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah guru yang belum pernah mengikuti pelatihan SBR dan mengajar di 
satuan SPS dengan anak pada rentang usia 4-5 tahun. Adapun kriteria partisipan anak adalah 
anak dengan rentang usia 4-5 tahun yang bersekolah mengikuti SPS. Cara pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan nonrandom sampling, dengan tipe convenience 

sampling. Jumlah partisipan guru yang terlibat dalam penelitian ini adalah 4 orang, sementara 
jumlah partisipan anak adalah 21 orang. 
 
Prosedur penelitian 
 Sebelum dilaksanakan pemberian intervensi berupa pelatihan pedekatan shared book 

reading, peneliti melakukan penyaringan partisipan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Peneliti mengobservasi mengenai pendekatan yang digunakan guru saat membaca di kelas 
sebelum diberikan pelatihan serta mengukur sejauh mana anak-anak memahami cerita yang 
dibacakan oleh guru menggunakan beberapa pertanyaan yang mengenai buku yang dibacakan 
oleh guru. Sebelum diberi pelatihan, guru-guru melalui tahapan pre-test dan diobservasi oleh 2 
orang co-observer yang sebelumnya telah dilatih oleh peneliti. Guru membacakan salah satu dari 
tiga buku dengan kriteria yang sama. Buku tersebut telah dipilih oleh peneliti dan memiliki 
kesetaraan oleh expert judgements. Guru membacakan cerita menggunakan pendekatan yang 
digunakan dalam keseharian pada saat kegiatan membacakan buku di kelas PAUD. Setelah guru 
membacakan buku cerita, peneliti dan co-observer mengukur pemahaman anak dengan meminta 
setiap anak yang dibacakan cerita oleh masing-masing guru untuk menjawab pertanyaan 
pemahaman cerita terkait buku yang dibacakan oleh guru. Tahapan ini juga merupakan kondisi 
yang diberikan pada partisipan anak untuk melihat pemahaman cerita sebelum guru mendapatkan 
pelatihan pendekatan membaca SBR. Peneliti kemudian melakukan pelatihan mengenai 
pendekatan membaca SBR pada guru-guru. Pelatihan diberikan selama 2 hari, pada hari Kamis 
dan Jumat, tanggal 8-9 November 2018 di X, wilayah Cipinang.  
 Setelah dilakukan pelatihan, peneliti melakukan tahapan post-test 1 dengan mengamati 
penggunaan pendekatan SBR pada kegiatan membaca di kelas menggunakan alat ukur serupa 
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yang digunakan pada tahapan pre-test. Peneliti mengukur pemahaman anak terhadap cerita 
dengan kondisi guru menggunakan pendekatan SBR. Tahapan ini juga merupakan kondisi yang 
diberikan pada partisipan anak untuk melihat pemahaman cerita setelah guru mendapatkan 
pelatihan pendekatan membaca SBR. Peneliti membandingkan skor pemahaman anak terhadap 
cerita pada saat guru belum mendapatkan pelatihan SBR. Berselang 1 minggu setelah tahap  post-
test 1, peneliti akan  melakukan tahapan post-test 2 dengan mengamati penggunaan pendekatan 
SBR pada kegiatan membaca di kelas menggunakan alat ukur serupa pada tahapan sebelumnya. 
Tahapan ini bertujuan untuk mengamati konsistensi penggunaan pendekatan SBR oleh guru dan 
kemampuan anak dalam memahami cerita sebagai hasil dari pelatihan yang diberikan. Diantara 
pelaksanaan post-test 1 dan post-test 2 tidak ada perlakuan yang diberikan oleh peneliti. 
 
Alat Ukur 
1. Lembar observasi pendekatan SBR 
 Lembar observasi ini terdiri dari 36 item mengenai strategi membaca SBR. Setiap item 
dari kuesioner ini, dikembangan berdasarkan pendekatan membaca bersama (SBR) dari Blewitt et 
al (2009), Milburn, T. F (2011), Zucker et al (2013), Girolemetto et al (2014) dan U.S. Department 
of Education, Institute of Education Sciences, What Works Clearinghouse (2015). Lembar 
observasi ini bertujuan untuk mengamati penggunaan strategi kegiatan membaca buku bersama 
di kelas yang dilakukan oleh guru dalam satu kali kegiatan membacakan buku. Untuk itu kuesioner 
ini menggunakan skor 0-1, dengan skor 1 apabila guru menggunakan pendekatan dan skor 0 
apabila guru tidak menggunakan pendekatan tersebut. Validasi lembar observasi ini dilakukan 
dengan melibatkan dua orang expert judgment yang memiliki keahlian di bidang masing-masing, 
yaitu Psikologi Pendidikan serta Metode Penelitian dan Statistik. 
2. Pertanyaan pemahaman bacaan 
 Peneliti menggunakan 6 butir pertanyaan pemahahaman cerita yang dikembangkan dari 
masing-masing buku cerita yang digunakan. Enam pertanyaan yang digunakan sudah melalui 
proses validasi dengan uji pointbiseral correlation. 
3. Buku Cerita Anak 
 Penelitian ini menggunakan buku cerita sebagai salah satu media yang digunakan untuk 
mendukung guru dalam menggunakan strategi membacakan buku di kelas. Berdasarkan hasil 
tinjauan expert judgments, peneliti menggunakan 3 buku terpilih untuk digunakan dalam penelitian. 
Buku tersebut berjudul “Toffe Tidur Siang”, “Teman Baru Toffe”, dan “Waktunya Cepuk Terbang”. 
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Pemilihan buku oleh expert judgments dilakukan berdasarkan kriteria pemilihan buku anak oleh 
U.S. Consumer Product Safety Commission (2002). 
 
Metode Analisa Data 
 Pengukuran keterampilan guru membacakan cerita dengan pendekatan SBR  dilakukan 
dengan membandingkan rata-rata skor lembar observasi yang diperoleh partisipan berdasarkan 
hasil pre-test, post-test 1 dan post-test 2 dengan jeda untuk setiap pengukuran 7-10 hari. 
Perbandingan skor rata-rata guru dilakukan tanpa melibatkan uji statistik. Hal tersebut dikarenakan 
jumlah data yang terlalu kecil. Selanjutnya, pengukuran efektifitas dari pelatihan pendekatan SBR 
juga akan dilakukan dengan membandingkan skor rata-rata pemahaman cerita anak berdasarkan 
hasil tes dengan perlakuan yang berbeda menggunakan uji sign test. 
 

Hasil penelitian 
Hasil analisis lembar observasi pendekatan SBR 
 Pengetahuan dan keterampilan guru mengenai pendekatan membacakan buku cerita di 
kelas diukur dengan menggunakan lembar observasi pendekatan membaca SBR. Untuk hasil pre-

test, post-test 1 dan post test 2 dapat dilihat pada bagan 1 berikut. 
 

 
Bagan 1. Perbandingan rata-rata skor observasi guru berdasarkan rangkaian tes 

  
 Berdasarkan bagan 1 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat kenaikan jumlah skor yang 
diperoleh masing-masing guru pada setiap rangkaian tes. Pada tahap pre-test, skor-rata-rata yang 
diperoleh dari keseluruhan guru adalah 13. Skor tersebut mengalami peningkatan sebanyak 
90.38% atau 11.75 sehingga skor rata-rata pada tahapan post-test 1 menunjukan angka 24.75. 
Selanjutnya, kenaikan skor juga didapat dari hasil pengambilan data pada tahapan post-test 2, 
yaitu dengan perolehan skor rata-rata yang menunjukan angka sebesar 30. Angka ini mengalami 
kenaikan sebesar 21.21% atau 5.25 dari skor rata-rata pada tahap post-test 1. Dari data yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru dalam membacakan cerita meningkat 
setelah diberikan pelatihan dan menunjukan konsistensi dalam penerapannya. Selanjutnya, 
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berdasarkan kriteria kategori skor yang telah dibuat, skor guru-guru yang awalnya berada pada 
kategori rendah berubah menjadi kategori sedang pada tahapan post-test 1 dan pada kategori 
tinggi pada tahapan post-test 2. 
 
Hasil analisis pertanyaan pemahaman cerita 

 Pemahaman anak terhadap cerita yang dibacakan diukur dengan menggunakan lembar 
pertanyaan pemahaman cerita. Pengukuran keterampilan pemahaman cerita pada anak, dilakukan 
dalam waktu bersamaan dengan pengukuran keterampilan guru membacakan cerita. Untuk hasil 
pre-test, post-test 1 dan post test 2 dapat dilihat pada bagan 4.2 berikut. 
 

 
 

Bagan 2 Perbandingan rata-rata skor pertanyaan pemahaman cerita berdasarkan rangkaian tes 
 

 Berdasarkan bagan 2 di atas, dapat terlihat rata-rata skor yang diperoleh anak meningkat 
pada setiap rangkaian tes. Dengan kata lain, ada perubahan kemampuan anak sebelum dan 
sesudah guru menggunakan pendekatan SBR. Untuk melihat perubahan perolehan skor dari 
setiap rangkaian tes secara lebih spesifik dengan pemberian kondisi yang berbeda pada satu 
kelompok yang sama, peneliti melakukan perhitungan uji sign test. Berdasarkan uji tersebut 
diperoleh hasil bahwa dari 21 partisipan anak yang terlibat, sebanyak 16 anak mengalami 
peningkatan skor, 2 anak mengalami penurunan skor, dan 3 lainnya mendapatkan skor yang tetap. 
Selanjutnya, berdasarkan uji tersebut juga diperoleh nilai probabilitas sebesar .001 sehingga lebih 
kecil dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan skor pemahaman cerita 
pada anak pada tahapan pre-test dan post-test 1 atau sebelum dan sesudah guru menggunakan 
pendekatan SBR.  
 Selanjutnya, peneliti juga melakukan uji yang sama untuk membandingkan rata-rata-skor 
pemahaman cerita yang diperoleh pada tahapan post-test 1 dan post-test 2. Berdasarkan uji 
tersebut dapat terlihat bahwa dari 21 partisipan anak yang terlibat, sebanyak 8 anak mengalami 
peningkatan skor, 4 anak mengalami penurunan skor, dan 9 lainnya mendapatkan skor yang tetap. 
Hasil uji skor rata-rata pada tahapan post-test 1 dan post-test 2 menunjukan nilai probabilitas 
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adalah 0.388 sehingga lebih dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan skor pemahaman cerita pada anak pada tahapan post-test 1 dan post-test 2. Tidak 
adanya perbedaan skor menunjukan kemampuan pemahaman anak terhadap cerita telah menetap 
selama selang waktu 1 minggu setelah pelaksaan post-test 1. 
 
Hubungan keterampilan guru menggunakan pendekatan SBR dan kemampuan anak 
memahami cerita. 
 Pada penelitian ini, peneliti juga mencoba untuk melakukan analisis terhadap hubungan 
keterampilan guru dan kemampuan anak dalam memahami cerita dengan membandingkan skor 
rata-rata yang diperoleh guru dan skor rata-rata yang diperoleh anak pada setiap rangkaian tes. 
Hasil perbandingan skor dapat terlihat pada bagan 3 berikut. 
 

 
 

Bagan 3 Hubungan pendekatan SBRoleh guru terhadap pemahaman cerita anak 
 

 Berdasarkan bagan di atas, dapat dijelaskan bahwa kenaikan skor keterampilan guru 
dalam membacakan buku berbanding lurus terhadap kenaikan skor pemahaman pada anak. 
Dengan kata lain, peningkatan skor keterampilan guru menggunakan pendekatan SBR 
berhubungan dengan peningkatan pemahaman anak terhadap cerita. 

 
DISKUSI 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, ditemukan bahwa pendekatan SBR 
mampu meningkatkan pemahaman anak terhadap cerita yang dibacakan oleh guru. Hasil tersebut 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jimenez dan Saylor (2017) dan Strasser, 
Larrain, dan Lissi (2013) Peningkatan pemahaman anak terhadap cerita yang dibacakan oleh guru 
dapat disebabkan oleh adanya strategi-strategi yang digunakan guru selama kegiatan membaca 
sebagai bentuk scaffolding untuk mendukung proses pemahaman anak. Salah satu bentuk proses 
scaffolding yang dilakukan guru pada pendekatan ini adalah mengajukan pertanyan mengenai isi 
cerita yang dibacakan. Melalui kegiatan tanya jawab yang dilakukan guru selama kegiatan 
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membaca, anak mampu belajar lebih optimal dan melatih kemampuannya dalam memahami cerita 
yang dibacakan. Menurut Cano dkk. (2014) mengajukan pertanyaan membantu mendukung 
perkembangan strategi kognitif yang memiliki peran penting dalam proses belajar yang bermakna. 
Tidak hanya itu, pertanyaan juga membantu anak memaksimalkan bekal pengetahuannya untuk 
membantunya memahami informasi yang diperoleh selama kegiatan membaca. Mengajukan 
pertanyaan mengenai cerita, baik dalam bentuk literal dan inferensial, mampu membantu anak 
melatih keterampilan berpikirnya.  
 Menurut Massey, Pence, Justice, dan Bowles (dalam Zucker dkk., 2013), pertanyaan literal 
mampu membantu anak melatih keterampilan berpikirnya untuk menemukan informasi yang 
terdapat dalam cerita saat guru memintanya untuk menjelaskan gambar atau peristiwa yang 
terdapat dalam cerita (misalnya, Siapa nama kucing dalam cerita?). Berbeda halnya dengan 
pertanyaan literal, pertanyaan inferensial membantu anak memahami informasi cerita dengan 
membuat kesimpulan atau mengekstrak informasi yang tidak terdapat pada cerita secara eksplisit. 
Sebagai contoh jenis pertanyaan inferensial yang dilakukan saat guru membacakan buku adalah 
“apa isi cerita dari buku yang dibacakan Bu Guru?” atau “Mengapa Cepuk merasa sedih”. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengharuskan anak untuk membuat kesimpulan sederhana dari 
informasi yang tekah diperoleh selama membacakan cerita. Penggunaan pertanyaan literal dan 
inferensial saat guru membacakan cerita, mendukung kemampuan anak dalam memahami cerita. 
 Merujuk hasil uji sign test, secara umum anak mengalami peningkatan kemampuan 
memahami cerita. Adanya penurunan skor pada beberapa anak dapat disebabkan wawasan atau 
bekal pengetahuan mengenai kosakata atau peristiwa tertentu yang berbeda-beda pada masing-
masing anak (Pearson, Hansen & Gordon, 1979; Strasser, Larrain & Lissi, 2013). Sayangnya, pada 
penelitian ini peneliti tidak melakukan pengukuran kemampuan kosakata sebelum melakukan 
pengukuran pemahaman cerita. Wawasan mengenai kosakata dan peristiwa yang dimiliki anak 
hanya diamati dari sejauh mana anak dapat merespon pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan 
diskusi agar anak dapat menghubungkannya dengan isi cerita yang sedang dibaca. 
 Terkait dengan keterampilan partisipan guru dalam menggunakan pendekatan SBR, 
diperoleh hasil bahwa para guru memperoleh skor yang terus meningkat dalam setiap rangkaian 
tes yang dilakukan. Meskipun pada tahapan post-test 2 peningkatan skor tidak signifikan, hasil 
tersebut menunjukan bahwa perubahan tingkah laku berupa keterampilan yang diperoleh guru 
setelah mengikuti pelatihan cenderung menetap. Hal tersebut merupakan gambaran dari 
keberhasilan proses belajar yang dilakukan oleh partisipan melalui pelatihan yang diberikan. 
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Menurut Chaplin (dalam Syah, 2009) belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif 
menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Terkait dengan latihan dan pengalaman, pada 
prosesnya pemberian pelatihan untuk guru-guru dikembangkan berdasarkan model pembelajaran 
experiental learning oleh Kolb (2009). Partisipan mendapatkan kesempatan untuk menceritakan 
pengalamannya, mengamati demonstrasi yang dilakukan mengenai keterampilan baru, 
merefleksikan keterampilan tersebut, dan melakukan pengalaman langsung dalam bentuk 
simulasi. Hal itu membantu hasil belajar yang diperoleh partisipan menjadi lebih optimal. 
Peningkatan keterampilan pada guru dalam menerapkan pendekatan SBR, mendukung 
peningkatan pemahaman anak terhadap cerita. 
 Terdapat beberapa hal yang mendukung dan menjadi limitasi dalam penelitian ini. Adanya 
motivasi dari sebagian besar partisipan untuk mengikuti pelatihan dapat menjadi faktor yang 
mendukung peningkatan keterampilan guru dalam menerapkan SBR. Beberapa dari mereka 
terlihat membaca kembali modul yang diberikan dan menemukan kekurangan yang harus 
diperbaiki serta mencoba untuk mengkonfirmasi hasil evaluasi yang dilakukan. Menurut Gray 
(dalam Winardi, 2002) motivasi merupakan sejumlah proses, yang bersifat internal atau eksternal 
bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi, dalam hal 
melaksanakan kegiatan - kegiatan tertentu. Akan tetapi, dalam penelitian ini penilaian adanya 
motivasi pada guru hanya didasarkan pada pengamatan peneliti, tidak dilakukan pengukuran 
dengan menggunakan alat ukur yang valid.  Di sisi lain, limitasi yang ada pada penelitian ini lebih 
terfokus pada lingkungan tempat diadakannya penelitian. Lingkungan memiliki peranan penting 
dalam proses pembelajaran, baik yang dilakukan oleh partisipan guru maupun partisipan anak. 
Menurut Hill dan Epps (2010) keadaan lingkungan, dapat memengaruhi hasil belajar secara 
signifikan, termasuk performa dan perilaku. Keadaan lingkungan yang dimaksud, meliputi 
pencahayaan, suhu, kenyamanan, tingkat kebisingan dan fasilitas yang tersedia di ruang belajar. 
Sehubungan dengan hal tersebut lingkungan tempat penelitian juga memengaruhi partisipan 
seperti, kondisi ruang pelatihan yang cukup sempit dan kebisingan yang terjadi sekitar lingkungan 
serta fasilitas pelatihan berupa pengeras suara dan laptop beberapa kali tidak berfungsi. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan keterampilan guru 
dalam membacakan buku cerita sebelum dan sesudah diberikan pelatihan pendekatan SBR. 
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Selanjutnya, terdapat perbedaan kemampuan anak dalam memahami cerita sebelum dan setelah 
guru diberikan pelatihan pendekatan SBR. 
Saran 
 Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya beberapa saran yang dapat 
dipaparkan adalah sebagai berikut: 
1. Menambahkan alat ukur yang mendukung hasil penelitian, seperti alat ukur motivasi untuk 
partisipan dan tes kosakata untuk anak. Dengan tersedianya alat ukur tersebut, peneliti dapat 
menggali informasi lebih dalam terkait hasil penelitian. 
2. Lokasi pelaksanaan serta fasilitas yang dibutuhkan dalam pemberian intervensi harus 
dipersiapkan dengan baik untuk mendukung proses belajar yang maksimal bagi guru. Pemilihan 
tempat yang kondusif dan suasana belajar yang nyaman mungkin akan membantu partisipan lebih 
fokus dalam menerima informasi yang diberikan. 
3. Peneliti harus memastikan keadaan di sekitar lingkungan anak cukup kondusif untuk mendukung 
proses mengambilan data secara optimal. Tidak hanya itu, jika keadaaan pada kegiatan membaca 
tidak kondusif sehingga anak-anak tidak bisa mendengar dengan baik, peneliti dapat menentukan 
rencana tambahan, misalnya melakukan pengulangan kegiatan membaca.  
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